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ABSTRAK 

 Ruas jalan Tanjung Seloka - Berangas – Kotabaru, Kecamatan Pulau Laut 

Timur, Kalimantan Selatan saat ini mengalami rusak berat dan rawan banjir. Untuk 

mengetahui kondisi kerusakan jalan digunakan metode Pavement Condition Index 

(PCI). Berdasarkan perhitungan nilai Corrected Deduct Value (CDV), didapatkan 

nilai PCI sebesar 12, termasuk kategori kondisi Sangat Buruk. Kategori tersebut 

menunjukkan kondisi eksisting ruas jalan termasuk dalam kondisi kritis, jalan 

dengan kondisi rusak berat (RB) atau Buruk. Untuk meningkatkan standar 

pelayanan jalan, ruas jalan tersebut harus dilakukan perencanaan pekerjaan 

peningkatan jalan. 

 Pekerjaan peningkatan jalan tersebut sesuai dengan metode Analisa 

Komponen (SKBI – 2.3.26. 1987) perkerasan lentur yang umumnya menggunakan 

bahan campuran beraspal sebagai lapis permukaan serta bahan berbutir sebagai 

lapisan dibawahnya. 

 Tujuan pekerjaan peningkatan jalan tersebut adalah: (1) Mendapatkan tebal 

lapisan perkerasan jalan. (2) Mendapatkan biaya yang diperlukan untuk 

peningkatan jalan di ruas jalan tersebut. 

 Hasil pekerjaan peningkatan jalan tersebut adalah (1) Menggunakan Metode 

Analisa Komponen Bina Marga, Tebal lapisan jalan yang diperlukan selama umur 

rencana 10 tahun dengan rincian lapisan sebagai berikut: ITP = 9,5 yang terdiri dari 

lapisan permukaan material Lasaton MS 744 sebesar 14 cm, lapisan pondasi atas 

material Batu pecah kelas A 20 cm, lapisan pondasi bawah material Sirtu kelas A 

10 cm, dan DDT = 3,18 Lapisan tanah dasar, CBR 2,23%. Menggunakan Metode 

ASSHTO, SN = 3,5 yang terdiri dari lapisan permukaan material Laston MS 744 

sebesar 10 cm, lapisan pondasi atas material Batu pecah kelas A 7 cm, lapisan 

pondasi bawah material Sirtu kelas A 39 cm, dan DDT = 3,18 Lapisan tanah dasar, 

CBR 2,23%. Penggunaan metode ASSHTO dapat menghemat 25% untuk lapisan 

pondasi atas, dibandingkan menggunakan Analisa Komponen Bina Marga (2) 

Biaya pelaksanaan pekerjaan peningkatan jalan yang terdiri dari pekerjaan umum, 

pekerjaan drainase, pekerjaan tanah dan geosintetik, pekerjaan perkerasan berbutir, 

pekerjaan perkerasan aspal, pekerjaan struktur, pekerjaan harian & pekerjaan lain-

lain. RAB Pekerjaan Peningkatan Struktur Jalan dengan Metode Bina Marga 

sebesar Rp 10,912 milyar. RAB Pekerjaan Peningkatan Struktur Jalan dengan 

Metode ASSHTO sebesar Rp 9,868 milyar 

 

Kata kunci: peningkatan jalan, analisa komponen, ASSHTO, perkerasan lentur 
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ABSTRACT 

 The Tanjung Seloka - Berangas - Kotabaru road section, Pulau Laut Timur 

District, South Kalimantan is currently experiencing heavy damage and is prone to 

flooding. To determine the condition of road damage, the Pavement Condition 

Index (PCI) method is used. Based on the calculation of the Corrected Deduct Value 

(CDV), a PCI value of 12 is obtained, including the very poor condition category. 

This category shows the existing condition of the road section, including in critical 

condition, roads in seriously damaged (RB) or poor condition. To improve road 

service standards, the road section must be planned for road improvement work. 

 The road improvement work is in accordance with the Component Analysis 

method (SKBI – 2.3.26. 1987) for flexible pavement which generally uses asphalt 

mixture as the surface layer and granular material as the layer beneath it. 

 The objectives of the road improvement work are: (1) Obtaining a thick 

layer of road pavement. (2) Obtain the necessary costs for road improvements on 

that road section. 

 The results of the road improvement work are (1) Using the Highway 

Component Analysis Method, the thickness of the road layer required over the 10 

year plan life with the following layer details: ITP = 9.5 which consists of a surface 

layer of Laston MS 744 material of 14 cm, the top foundation layer of class A 

crushed stone material is 20 cm, the bottom foundation layer of class A Sirtu 

material is 10 cm, and DDT = 3.18 Base soil layer, CBR 2.23%. Using the ASSHTO 

method, SN = 3.5 which consists of a surface layer of Laston MS 744 material of 

10 cm, a top foundation layer of class A crushed stone material of 7 cm, a bottom 

foundation layer of class A Sirtu material of 39 cm, and DDT = 3.18 layers 

subgrade, CBR 2.23%. The use of the Highway Component Analysis method and 

the ASSHTO method produces the same surface layer (2) Costs of carrying out road 

improvement work consisting of general work, drainage work, earth and 

geosynthetic work, granulated pavement work, asphalt pavement work, structural 

work, daily work & other work. The budget plan for road structure improvement 

work using the Bina Marga method was IDR 10.912 billion. The budget plan for 

road structure improvement work using the ASSHTO method was IDR 9.868 billion 

 

Key words: road improvement, component analysis, ASSHTO, flexible pavemen 
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